
 
 

 
 

ABSTRAK 

 

PEMETAAN DAERAH RAWAN TANAH LONGSOR DI KECAMATAN 

PANJANG KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

Oleh 

MAHARANI MAS’ULAH 

Kecamatan Panjang sebagai salah satu kecamatan di Kota Bandar Lampung yang 

masuk ke dalam daerah rawan bencana tanah longsor. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat daerah rawan longsor di Kecamatan Panjang dan untuk 

mengetahui faktor utama penyebab terjadinya tanah longsor di lokasi kejadian. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan survei dan dokumentasi. Analisis yang digunakan yaitu analisis 

overlay, scoring dan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat dua kriteria daerah rawan tanah longsor di Kecamatan Panjang, yaitu a) 

tingkat tidak rawan dengan luas sebesar 690,7 ha atau 50,63%; b) tingkat rawan 

dengan luas sebesar 672,3 ha atau 49,28 %. Pada tingkat rawan terdapat kelurahan 

yang menjadi antisipasi paling utama yaitu Kelurahan Karang Maritim, Kelurahan 

Panjang Selatan, Kelurahan Panjang Utara dan Kelurahan Pidada. Penyebab utama 

pemicu terjadinya tanah longsor di Kecamatan Panjang yaitu kemiringan lereng dan 

penggunaan lahan. Namun, terdapat faktor pemicu lain yang menyebabkan tanah 

longsor yaitu curah hujan, jenis tanah dan jenis batuan. 
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ABSTRACT 

 

MAPPING OF LANDSLIDE-PRONE AREAS IN PANJANG SUB-

DISTRICT, BANDAR LAMPUNG CITY 
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Panjang Sub-district is one of the sub-districts in Bandar Lampung City that is prone 

to landslides. This study aims to determine the level of landslide prone areas in 

Panjang Sub-district and to determine the main factors causing landslides in the 

location. The research method used was descriptive quantitative. Data collection 

was done by survey and documentation. The analysis used was overlay analysis, 

scoring and descriptive analysis. The results showed that there are two criteria of 

landslide prone areas in Panjang Sub-district, namely a) non-prone level with an 

area of 690.7 ha or 50.63%; b) prone level with an area of 672.3 ha or 49.28%. At 

the prone level, there are villages that are the most anticipated, namely Karang 

Maritim Village, Panjang Selatan Village, Panjang Utara Village and Pidada 

Village. The main causes that trigger landslides in Panjang Sub-district are slope 

and land use. However, there are other triggering factors that cause landslides, 

namely rainfall, soil type and rock type. 
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